BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. [bookmark: _TOC_250002]Kesimpulan

Dari dasil penelitian Pengaruh Senam Diabetes Mellitus Terhadap Kadar Gula Darah Pada Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 di UPTD Puskesmas Rawat Inap Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kadar glukosa responden sebelum melakukan senam diabetes mellitus di UPTD Puskesmas Rawat Inap Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur di dapatkan bahwa bahwa hampir sebagian besar  responden mempunyai kadar glukosa dalam kategori tinggi (>300 mg/dl) sebanyak 19 responden (50%). Kadar glukosa tinggi (>300 mg/dl) ini disebabkan responden belum melakukan aktifitas, dimana glukosa masih belum digunakan sebagai energi. Dan rata rata usia yang memiliki kadar glukosa sedang 45-60 tahun, berdasarkan tabel 4.2 di dapatkan bahwa hampir seluruhnya  responden mempunyai usia 45-59 tahun sebanyak 33 responden (91.7%).
2. Kadar glukosa responden setelah melakukan senam diabetes mellitus di UPTD Puskesmas Rawat Inap Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur di dapatkan bahwa sebagian besar responden yang mengikuti senam mempunyai gula darah kategori sedang (200 -300mg/dl)  26 responden (72.2%) dan sebagian kecil responden mempunyai kadar glukosa tinggi sebanyak 6 responden (16.7%). 
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3. Bahwa ada Pengaruh senam diabetes mellitus terhadap kadar gulah darah pada penderita diabetes mellitus tipe 2 di wilayah kerja UPTD Puskesmas Rawat Inap Labuhan Maringgai Tahun 2020, dengan    hasil   uji   analisis   dengan   menggunakan   uji   T dependen di dapatkan nilai p<0,05 yaitu p=0,000

B. Saran


1. Bagi UPT Puskesmas  Rawat Inap Labuhan Maringgai 

Disarankan agar petugas kesehatan diwilayah kerja UPTD Puskesmas Rawat Inap Labuhan Maringgai  untuk lebih meningkatkan  kegiatan  penyuluhan dan pemberian informasi tentang pentingnya manfaat senam diabetes mellitus   bagi penduduk yang menderita Diabetes Mellitus tipe 2.
2. BagiResponden

Diharapkan responden dapat mematuhi diet yang dianjurkan serta lebih aktif dalam melakukan senam DM dan pengecekan gula darah secara rutin setiap senam DM.
3. Bagi Penelitiselanjutnya

Peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain seperti (riwayat keluarga DM, kegemukan, bertambahnya usia, tekanan darah tinggi, dan etnis) yang berhubungan dengan kejadian DM tipe 2. Dan melakukan penelitian yang lebih mendalam dengan cara diukur kadar gula darah responden kelompok  kasus dan kontrol, selain itu juga dilakukan penelitian tentang hubungan masing-masing olahraga dengan kejadian DM tipe2

